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Abstrak − Stres yang dihadapi mahasiswa salah satunya adalah stres akademik. Mahasiswa tingkat akhir yang 

sedang menyusun skrispsi lebih banyak mengalami stres dibandingkan dengan mahasiswa yang belum mulai 

menyusun skripsi. Stres yang dialami mahasiswa tingkat akhir dalam menghadapi skripsinya dapat berasal dari 

eksternal maupun internal. Tujuan : Untuk mengetahui hubungan tingkat stress dengan komposisi lemak tubuh 

pada mahasiwa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah tahun 2019. Ruang lingkup 

penelitian ini adalah Psikiatri dan Ilmu Gizi. Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2021 - Maret 2022. Jenis 

penelitian adalah analitik observasional. Populasi terjangkau pada penelitian adalah seluruh mahasiswa tingkat 

akhir program studi sarjana kedokteran Universitas Baiturrahmah 2019 sebanyak 99 sampel dengan teknik 

simple random sampling. Analisa data univariat disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi, analisis bivariat 

menggunakan uji Kolmogorov smirnov, dan pengolahan data menggunakan komputerisasi program SPSS versi 

IBM 25.0. Hasil dari penelitian ini dijumpai tingkat stress terbanyak adalah normal yaitu 62 orang (62,6%), 

komposisi lemak tubuh terbanyak adalah obesitas yaitu 66 orang (66,7%), dan tidak ada hubungan antara 

tingkat stress dengan komposisi lemak tubuh pada mahasiwa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas 

Baiturrahmah tahun 2019 (p=0,586). Kesimpulan : Tingkat stress terbanyak adalah normal, komposisi lemak 

tubuh terbanyak adalah obesitas, dan tidak ada hubungan antara tingkat stress dengan komposisi lemak tubuh 

pada mahasiwa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah tahun 2019. 

Kata Kunci: Stress, Lemak Tubuh, Mahasiswa Tingkat Akhir. 

Abstract − Academic stress is one of the challenges faced by students. Final year students, who are in the 

process of writing their theses, experience higher levels of stress compared to those who have not yet started. 

The stress encountered by these final year students can stem from both external and internal sources. Objective: 

To determine the relationship between stress levels and body fat composition among final year medical students 

at Universitas Baiturrahmah in the year 2019. Methods: The scope of this research encompasses Psychiatry 

and Nutrition Science. The study was conducted from March 2021 to March 2022. It is an observational 

analytic study. The accessible population for this study was all final year undergraduate medical students at 

Universitas Baiturrahmah from the 2019 cohort, totaling 99 samples, using a simple random sampling 

technique. Univariate data analysis was presented in frequency distribution, bivariate analysis used the 

Kolmogorov-Smirnov test, and data processing utilized the IBM SPSS software. Results: The most common 

stress level was normal, affecting 62 individuals (62.6%), and the most prevalent body fat composition was 

obesity, affecting 66 individuals (66.7%). There was no relationship found between stress levels and body fat 

composition among final year medical students at Universitas Baiturrahmah in 2019 (p=0.586). Conclusion: 

The predominant stress level among the students was normal, obesity was the most common body fat 

composition, and there was no correlation found between stress levels and body fat composition in final year 

medical students at Universitas Baiturrahmah for the year 2019. 

Keywords: : Stress, Body Fat, Final Year Student. 

1. PENDAHULUAN 

Stres merupakan respon fisik dan psikologi ketika seseorang mengalami tekanan yang dapat 

muncul dalam berbagai bentuk serta situasi. Stres juga dapat dijumpai dalam dunia pendidikan tinggi 

yang dipicu oleh beban akademis, ketidakpastian karir, masalah finansial, asmara dan interaksi 

sosial yang kompleks yang berdampak pada kesehatan mental yang akan mengganggu peforma 

https://journal.mediapublikasi.id/index.php/bullet
mailto:rifkindmalik@fk.unbrah.ac.id


BULLET : Jurnal Multidisiplin Ilmu 

Volume 3, No. 06, Desember - Januari 2025   
ISSN 2829-2049 (media online) 
Hal 849-854 

Ayuni Zahara | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/bullet  | Page 850 

akademik. Stres yang tidak ditangani dengan baik dapat menyebabkab gangguan mental seperti 

kecemasan, depresi, dan gangguan emosional lain.1  

Stress telah menjadi perhatian utama di kalangan mahasiswa, karena berbagai faktor yaitu 

faktor akademik, psikososial dan proses pengajaran. Mahasiswa yang memiliki Tingkat stress yang 

cukup tinggi adalah mahasiswa kedokteran. Hal ini dikarenakan studi kedokteran dianggap penuh 

tekanan, dalamnya materi yang perlu dipelajari dan berbagai bentuk penilaian yang terus-menerus. 

Kurikulum pendidikan kedokteran yang ketat dan menuntut. Peningkatan tingkat stres, kecemasan, 

dan gejala depresi telah dilaporkan pada mahasiswa kedokteran. Diperkirakan bahwa prevalensi 

stres di kalangan mahasiswa kedokteran adalah 28,5–78%.2–4 

Stres yang dihadapi mahasiswa kedokteran salah satunya adalah stres akademik.1 yaitu dalam 

penulisan skripsi. Faktor pemicunya dapat berasal dari eksternal maupun internal. Stresor yang 

berasal dari internal berupa kesulitan dalam mencari tema, judul, sampel, mencari referensi, 

keterbatasan waktu dalam penelitian serta berulang kali mengerjakan revisi, sedangkan stressor yang 

berasal dari eksternal dapat berupa biaya skripsi dan kesulitan dalam menemui dosen pembimbing.5–

7 

Stres yang dihadapi mahasiswa tingkat akhir secara tidak langsung dapat mempengaruhi 

status gizi karena dapat terjadi perubahan pola makan, meningkat atau menurunnya nafsu makan 

dan akan mengakibatkan asupan zat gizinya juga berubah. Hal ini dapat terjadi karena kesibukan 

yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi. Stres yang dialami akan 

mengakibatkan terjadinya gangguan tidur, karena mahasiswa akan mengerjakan tugasnya dimalam 

hari yang juga akan menyebabkan perubahan pola makan pada malam hari, sehingga beresiko 

terhadap kegemukan yang dapat di nilai dari index masa tubuh dan komposisi lemak yang dapat 

dinilai dari peningkatan lemak subkutan dan lemak visceral. 1,2 

Stress antara mahasiswa tingkat akhir dengan tingkat awal terdapat perbedaan,9 selain itu 

juga dijumpai 86,4% mahasiswa kedokteran mengalami stres ringan sampai berat dan hal ini akan 

berdampak kepada kesehatan jangka panjang mahasiswa jika terjadi terus menerus dan tidak 

tertangani.10 Mahasiswa tingkat akhir banyak dijumpai masalah stres karena mengerjakan Skripsi 

atau tugas akhir tetapi stress yang mereka alami dapat memberikan respon yang berbeda. Stress ini 

menyebabkan kesulitan untuk rileks dan dapat menyebabkan berbagai masalah emosi, gangguan 

kesemasan dan mudah tersinggung. 3,4 

Pengaruh stress terhadap kesehatan merupakan tantangan karena sifat stres yang komplek 

karena melibatkan perilaku, sistem endokrin dan saraf. Penelitian sebelumnya sudah menunjukkan 

bahwa stress yang tinggi meningkatkan resiko berbagai penyakit seperti penyakit kariovaskular, 

hipertensi, stroke, obesitas dan penurunan fungsi kekebalan tubuh. 3,4,8,9 

Stress dapat mempengaruhi kesehatan melalui dua jalur yang berbeda tetapi saling 

berinteraksi yaitu jalur langsung dengan mempengaruhi proses biologi misalnya neuroendokrin dan 

otonom, jalur tidak langsung yang mempengaruhi perilaku. Jalur ini kemungkinan bekerja dua arah, 

yaitu perubahan perilaku yang memepengaruhi proses biologi dan perubahan proses biologi yang 

mempengaruhi perilaku selanjutnya akan mempengaruhi kesehatan. 10,11 

Selama 25 tahun terakhir, banyak penelitian terkait dengan hubungan antara stres dan 

perubahan perilaku makan dan sejumlah besar penelitian telah menunjukkan bahwa stress 

berhubungan dengan perubahan pola makan pada orang dewasa dan anak. Sekitar 35-40% orang 

dengan stress meningkatkan nafsu makannya yang akan berdampak pada peningkatan berat badan. 

Selain itu juga dijumpai respon biologi-perilaku terhadap konsumsi makanan khususnya 

peningkatan konsumsi makanan berlemak tinggi dan padat energi yang akan berdampak jangka 

panjang terhadap risiko penyakit fisik. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang hubungan tingkat stres dengan komposisi lemak tubuh khususnya pada 

mahasiswa kedokteran tingkat akhir Universitas Baiturrahmah. 
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2. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross 

sectional. Penelitian ini melibatkan seluruh mahasiswa tingkat akhir program studi sarjana 

kedokteran Universitas Baiturrahmah 2019 sebagai populasi. Besar sampel untuk penelitian ini 

dihitung menggunakan rumus analitik kategorik dengan pertimbangan drop out 10 %. Sampel terdiri 

dari mahasiswa yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dan dipilih menggunakan teknik simple 

random sampling. Data yang dikumpulkan meliputi data tingkat stres yang diukur menggunakan 

Kuisioner DASS 42 dengan teknik wawancara dengan klasifikasi skor 0-14 = normal, skor 15-18 = 

stress ringan, skor 19-25 = stres sedang,  skor 26-33 = stres berat, skor ≥34 = stres sangat berat dan 

kemudian data antropometri yang dibutuhkan untuk menghitung indek masa tubuh (IMT) dan 

komposisi tubuh yaitu meliputi berat badan diukur menggunakan timbagan digital dengan ketelitian 

0,1 kg, tinggi badan menggunakan microtoice dengan ketelitian 0,1 cm, pengukuran tebal lipatan 

kulit (trisep, subskapula, suprailiaka, suprailiaca), Pengukuran dilakukan 3 kali pengulangan. Indek 

massa tubuh dikategorikan berdasarkan perhitungan Berat Badan/(Tingggi Badan)2. Pengukuran 

lipatan kulit menggunakan skinfold caliper. Data disajikan dalam bentuk mean ±SD, Analisis data 

dilakukan dengan program SPSS. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian kami didapatkan jumlah repsonden berdasarkan jenis kelamin adalah 

perempuan sebanyak 75 orang sedangkan laki-laki 24 orang dengan rentang usia ±20-22 tahun. 

Tabel 1 memperlihatkan profil antropometrik, ingkat stres dan komposisi lemak tubuh.  

Tabel 1. Profil Antropometrik, Tingkat Stress Dan Komposisi Lemak Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin. 

Variable Laki-laki (n=24) Perempuan (n=75) 

Berat badan 75,25±16,25 54,74±8,61 

Tinggi badan  169,95±3,62 155,24±4,75 

Indek massa tubuh  26,11±5,94 22,68±3,18 

Kategori IMT 

Kurang (<17,0) 

Normal (17,1-24,9) 

Lebih (25,0-27,0) 

Obesitas (>27) 

 

1 

11 

3 

9 

 

9 

29 

11 

26 

Tingkat stress  

Normal  

Stress ringan 

Stress sedang 

Stress berat 

Stress sangat berat 

 

14 

4 

6 

0 

0 

 

48 

10 

11 

6 

0 

Komposisi lemak tubuh 

Atletik 

Normal 

Berlebih 

Obesitas 

 

0 

3 

7 

14 

 

2 

5 

16 

52 

 

Penelitian ini melibatkan 99 responden mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah dan hasil menunjukkan bahwa 62 orang (62,6%) memiliki tingkat stres 

normal. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, di mana 77,3% tidak mengalami stress. 
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Kondisi ini disebabkan oleh kemampuan responden dalam mengendalikan stressor dengan baik. 

Penelitian kami menemukan bahwa mayoritas responden tidak mengalami stress, meskipun ada juga 

yang mengalami stres ringan, sedang, dan berat. Hal ini didukung oleh pernyataan responden yang 

sering merasakan gejala stres yang signifikan seperti kesulitan bersantai, kehilangan minat dalam 

berbagai hal, dan kesulitan meningkatkan inisiatif. Penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati dkk. 

pada tahun 2017 menemukan bahwa jenis kelamin mempengaruhi tingkat stres, di mana perempuan 

cenderung mengalami stres sedang hingga berat dibandingkan dengan laki-laki. 11Hal ini disebabkan 

oleh perbedaan hormonal dan stresor psikososial antara perempuan dan laki-laki. 12,13 

Pada penelitian ini kami menemukan bahwa, indeks massa tubuh paling banyak adalah 

kategori normal yaitu 40 orang responden (40,4%) sedangkan komposisi lemak tubuh terdapat 

sekitar 66 orang (66,7%) berada dalam kategori obesitas terbanyak adalah pada perempuan yaitu 52 

orang dan 14 orang laki-laki. Perbedaan pada IMT dan komposisi lemak tubuh karena IMT hanya 

mengukur berat badan relatif terhadap tinggi badang sedangkan komposisi lemak menggambarkan 

antara lemat tubuh, otot, tulang dan juga cairan tubuh. Rata-rata IMT lebih tinggi menunjukkan 

bahwa laki-laki cenderung lebih berat pertinggi badan, selain itu proporsi yang signifikan berada 

dalam kategori obesitas yang menandakan resiko tinggi terhadap masalah kesehatan terkait berat 

badan, seperti penyakit metabolik, diabetes tipe 2 dan kardiovaskular. Lemak tubuh berperan 

penting dalam sekresi dan keseimbangan hormon reproduksi yang mengatur menstruasi. Lemak 

membantu membentuk, mengkonversi, dan menyimpan hormon-hormon reproduksi.9,14 Persentase 

lemak tubuh yang rendah pada perempuan dapat menurunkan kadar estrogen yang berhubungan 

dengan infertilitas. Sebaliknya, persentase lemak tubuh yang tinggi dapat meningkatkan jumlah 

estrogen dalam darah, memperpanjang siklus menstruasi, dan menyebabkan hiperplasia pembuluh 

darah. Hiperplasia pembuluh darah, yakni terdesaknya pembuluh darah oleh jaringan lemak, jika 

terjadi di organ reproduksi dapat mengakibatkan menstruasi lebih lama dan siklus menstruasi tidak 

teratur. Persentase lemak tubuh dapat digunakan sebagai skrining awal untuk mencegah penyakit 

kronis. Penyakit kronis dapat berkembang jika tidak dilakukan upaya pencegahan dan 

penanggulangan. Oleh karena itu, penting bagi calon tenaga kesehatan untuk menjaga kondisi tubuh 

yang baik agar terhindar dari penyakit kronis.10,11,15 

Tingkat stres normal lebih banyak ditemukan pada perempuan (48 dari 75) dibandingkan 

dengan Laki-laki (14 dari 24). Jumlah laki-laki yang mengalami Stres sedang (6 dari 24) hampir 

setara dengan jumlah perempuan (11 dari 75), yang menunjukkan bahwa proporsi laki-laki dengan 

stres sedang mungkin lebih tinggi dibandingkan perempuan. Pada perempuan dijumpai adanya 

stress berat sebanyak 6 orang. Tingginya stres dapat berkontribusi pada kesehatan fisik yang buruk, 

termasuk pilihan gaya hidup yang tidak sehat seperti diet buruk dan kurangnya olahraga. Meskipun 

banyak yang berada dalam kategori stres normal, jumlah yang tidak kecil dalam stres ringan dan 

sedang menunjukkan bahwa stres merupakan masalah umum. Kebiasaan mengatasi stres yang tidak 

sehat, seperti makan berlebih sebagai respons terhadap stres, mungkin memainkan peran dalam 

tingginya jumlah obesitas.7,12,14 

Terdapat korelasi yang tampak antara tingkat stres dan komposisi lemak tubuh. Tingkat stres 

yang tinggi dapat mempengaruhi pilihan gaya hidup dan kesehatan secara keseluruhan. Meskipun 

laki-laki menunjukkan IMT yang lebih tinggi dan tingkat stres ringan-sedang, perempuan juga 

menghadapi tantangan yang serupa tetapi dengan proporsi yang berbeda dalam hal distribusi 

komposisi lemak tubuh dan tingkat stres. Intervensi yang dirancang untuk mengatasi masalah-

masalah ini perlu mempertimbangkan perbedaan gender dalam hal biologi, psikologi, dan interaksi 

sosial mereka. 4,6,8 

Stres adalah respon tubuh terhadap tekanan atau stressor yang tidak bisa diatasi. Meskipun 

tidak langsung menyebabkan perubahan komposisi lemak tubuh, stres dapat mengubah pola dan 

preferensi makan seseorang, yang dikenal sebagai mekanisme coping stres. Menurut teori, saat 

seseorang mengalami stres, terjadi peningkatan hormon kortisol yang secara signifikan 

mempengaruhi rasa lapar dan nafsu makan. Ketika kelenjar adrenal melepaskan hormon kortisol, 

hal ini akan menstimulasi metabolisme karbohidrat dan lemak, serta merangsang pelepasan insulin 

dan mengatur kadar gula darah dan neuropeptide Y (NPY). Perubahan dan rangsangan pada aktivitas 

hormon-hormon ini dapat menimbulkan rasa lapar, mendorong pemilihan makanan tinggi energi, 
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gula, dan lemak sebagai pelampiasan stres untuk memberikan rasa nyaman. Jika kondisi ini 

berlangsung terus-menerus, maka dapat memicu peningkatan berat badan. Kortisol adalah hormon 

utama yang dilepaskan selama stres. Kadar kortisol yang tinggi akan merangsang tubuh untuk 

melepaskan hormon insulin, leptin, dan neuropeptide Y (NPY), yang menyebabkan rasa lapar dan 

keinginan untuk makan. Hal ini mengakibatkan penumpukan lemak viseral dan peningkatan 

komposisi lemak tubuh serta IMT. 7,12,13 

4. KESIMPULAN 

Penelitian pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah 

menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat stres yang normal, meskipun ada juga 

yang mengalami stres dari ringan hingga berat. Tingkat stres yang dialami mahasiswa berpotensi 

mempengaruhi komposisi lemak tubuh mereka, dengan indikasi bahwa stres dapat mempengaruhi 

pilihan makanan dan memicu kebiasaan makan yang tidak sehat. Pada khususnya, perempuan 

cenderung lebih banyak mengalami stres berat, yang dapat berkontribusi pada pola makan yang 

buruk dan obesitas. Penelitian juga menemukan bahwa indeks massa tubuh (IMT) tidak selalu 

mencerminkan komposisi lemak tubuh secara akurat karena IMT tidak membedakan antara massa 

otot dan lemak. Oleh karena itu, pengukuran komposisi lemak lebih akurat dalam menilai risiko 

kesehatan terkait lemak tubuh. Dalam konteks ini, lemak tubuh memiliki peran penting dalam 

keseimbangan hormonal dan kesehatan reproduksi, menunjukkan bahwa baik kadar lemak yang 

terlalu rendah maupun terlalu tinggi dapat menyebabkan masalah kesehatan serius. Dalam 

menghadapi stres dan manajemen berat badan, pendekatan yang memperhatikan perbedaan gender 

dan mekanisme biologis terkait sangat penting untuk intervensi yang efektif. Intervensi yang 

dirancang harus mempertimbangkan bagaimana stres mempengaruhi pilihan gaya hidup dan 

kesehatan serta memanfaatkan strategi untuk mengelola stres dan promosi gaya hidup sehat secara 

lebih efektif di kalangan mahasiswa. 
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